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KONTRIBUSI USAHA TERNAK SAPI POTONG TERHADAP 
PENDAPATAN KELUARGA PETERNAK DI KECAMATAN CEPOGO 
KABUPATEN BOYOLALI 
Arbi Nur Zaman 
H 0509013 
RINGKASAN 
Kabupaten Boyolali di Jawa Tengah merupakan salah satu daerah yang 
memiliki usaha ternak sapi potong rakyat yang cukup banyak. Salah satu wilayah 
yang berpotensi baik dalam pengembangan sapi potong adalah Kecamatan 
Cepogo. Usaha ternak sapi potong memiliki potensi yang dapat dikembangkan 
untuk meningkatkan pendapatan keluarga peternak. Kecamatan Cepogo 
Kabupaten Boyolali pola pemeliharaan usaha ternak sapi potong masih bersifat 
tradisional, dengan skala usaha yang kecil. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik dan tatalaksana usaha ternak sapi potong, menganalisis 
besarnya kontribusi usaha ternak sapi potong terhadap pendapatan keluarga 
peternak, dan menganalisis hubungan antara skala usaha ternak sapi potong 
dengan kontribusi pendapatan pada usaha ternak sapi potong di Kecamatan 
Cepogo Kabupaten Boyolali. 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Februari sampai dengan Maret 
2015 di Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali. Metode pengambilan data yang 
digunakan adalah metode survai. Teknik penentuan sampel dan lokasi penelitian 
ditentukan secara purposive sampling sebanyak 60 responden pada tiga desa yaitu 
Desa Cepogo, Desa Cabeankunthi, dan Desa Gedhangan. Data yang diperoleh 
meliputi data primer yaitu dengan wawancara dan data sekunder diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Boyolali. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif, analisis pendapatan usaha ternak sapi potong, analisis total 
pendapatan keluarga petani peternak, analisis kontribusi usaha ternak sapi potong 




Hasil penelitian menunjukkan pendapatan rata-rata responden peternak 
sapi potong di Kecamatan Cepogo adalah sebesar Rp3.016.366,67 per tahun. 
Pendapatan rata-rata dari hasil komoditas pertanian responden yaitu sebesar 
Rp32.733.333,33/tahun. Pendapatan rata-rata dari non-pertanian responden yaitu 
sebesar Rp17.618.181,82/tahun. Kontribusi pendapatan usaha ternak sapi potong 
terhadap pendapatan peternak sebesar 5,65%. Hasil uji korelasi pearson signifikan 
pada taraf kepercayaan 99% (2-tailed). Nilai korelasinya adalah negatif yaitu -
0,795 dan -0,656. Jika korelasi negatif, maka perubahan pada salah satu variabel 
akan diikuti perubahan variabel yang lain dengan arah yang berlawanan dan 
hubungan yang semakin kuat. Semakin tinggi skala usaha ternak sapi potong akan 





THE CONTRIBUTION OF BEEF CATTLE BUSINESS ON FAMILY 
INCOME OF FARMER IN CEPOGO SUB – DISTRICT OF  
BOYOLALI REGENCY 
Arbi Nur Zaman 
H 0509013 
SUMMARY 
Boyolali in Central Java is one district that has the most beef cattle 
farming. One of the areas potentially good in the development of beef cattle 
farming is Cepogo District. Beef cattle business has the potential to be developed 
to increase the family income of farmer. Cepogo District of Boyolali Regency 
rearing beef cattle business is still traditional, with small-scale enterprises. This 
study aims to determine the characteristics and management of beef cattle 
business, analyze the contribution of the business of cattle to the family income of 
farmers, and analyze the relationship between the scales of the cattle business with 
revenue contribution in the business of cattle in the Cepogo District of Boyolali 
Regency. 
This research was conducted in February to March 2015 in Cepogo 
District of Boyolali Regency. Data collection method used is survey method. 
Sampling technique and research location determined by purposive sampling of 
60 respondents in the three villages of Cepogo, Cabeankunthi , and Gedhangan. 
Data obtained include primary data through interviews and secondary data 
obtained from the Central Statistical Agency of Boyolali Regency. The data 
analysis used is descriptive analysis, analysis of beef cattle business income, the 
analysis of total family income farmers, the analysis of the cattle business 
contribution to the family income of breeders, and Pearson correlation analysis. 
The results showed the average income of respondents’ farmers of beef 
cattle in the Cepogo District is in the amount of Rp3,016,366.67/year. Average 
revenue from the respondents in the amount of agricultural commodities is in the 
amount of Rp32,733,333.33/year. The average income of non-agriculture 




beef cattle bussiness to the farmer's income is 5.65%. Pearson correlation test 
results significant at 99% confidence level (2-tailed). The negative correlation 
value is     -0.795 and -0.656. If the correlation is negative, then the change in one 
variable will be followed by changes in other variables and relationships with the 
opposite direction which is getting stronger. The higher scale beef cattle business 
will make a low income and contribution revenues beef cattle business are lower. 
 
